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Stunting merupakan gambaran masal ah status gizi yang berlangsung dalam jangka waktu lama. Dampak
stunting menurunkan kapasitas intelektual dan produktivitas sumber daya manusia di masa mendatang.
Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita
usia 24-59 bulan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) Tahun 2010. Faktorfaktor tersebut antaralain
konsumsi energi, konsumsi protein, umur, jenis kelamin, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status ekonomi
keluarga, sertajumlah anggota rumah tangga. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
studi cross sectional dan melibatkan 411 sampel. Data penelitian menggunakan data sekunder yang diambil
dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2010. Pengambilan data tersebut dilakukan pada bulan
Mei hingga Agustus 2010. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan Chi-
Square.

Hasil penelitian menunjukkan gambaran balita stunting di NTT sebesar 67,2%. Terdapat hubungan
bermakna antara konsumsi protein, jenis kelamin, serta pendidikan ibu balita dengan kejadian stunting.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyarankan agar konsumsi protein balita ditingkatkan sesuai dengan
Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan (AKG). Perbaikan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan
ibu, juga perlu dilakukan untuk mendukung keberhasilan penanganan stunting pada balita. Selain itu, upaya
pencegahan stunting perlu dilakukan dengan memberikan pendidikan gizi dan kesehatan kepadaibu hamil.
...... Stunting is adescription of nutritional problem lasting on longer period of time. It could result in the
lowering of intellectual capacity and the impoverishing of human resource productivity of future generation.
This study explicates stunting-related factors on children aging 24-59 months in the Province of Nusa
Tenggara Timur (NTT) in 2010. Those expected-variables are energy intake, protein consumption, age, sex,
mother's level of education, mother's occupation, family economical status, and number of family member.
It employs quantitative approach using cross-sectional design involving 411 samples. All data used are
secondary, obtained from Basic Health Research (Riset Kesehatan Dasar/Riskesdas) in 2010. The data
gathering ensued from May to August 2010 in NTT. Analyses taken are univariate and bivariate analyses by
using Chi-Square.

It shows that 67.2% of children aging 24-59 monthsin NTT are stunting. There is significant relationship
between protein consumption, sex, and mother's education level of the children towards stunting. Observing
the findings, the writer recommends boosting children’s protein consumption as balanced to Recommended
Dietary Allowance (RDA) standard. Education to the family, especially mothers, isimperative to cover
succesful treatment of the stunting children. Furthermore, nutritional and health socialization for pregnant
mother is needed in preventing stunting children.
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